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Abstract

Linear regression model analysis requires the fulfillment of various assumptions so that the model can be used
as a good predictive tool. However, it is not uncommon for researchers to face problems in their models.
Several violations of classic assumptions that often occur in OLS estimation, namely violations of the
homoscedasticity assumption and the occurrence of autocorrelation. The method used in this research is
descriptive qualitative with data collection techniques using library research. This research aims to determine
whether there are violations of classical assumptions in a linear regression model, how to detect them and how
to overcome them. And we are expected to know the impact of these deviations or violations. The results of this
research found that the classical assumption tests that are often used are the multicollinearity test,
heteroscedasticity test, normality test, autocorrelation test and linearity test. There are no definite provisions
regarding the order in which tests must be fulfilled first. Analysis can be carried out depending on the existing
data. For example, an analysis of all classical assumption tests is carried out, then we see which ones do not
meet the requirements. Then improvements are made to the test, and after meeting the requirements, another
test is carried out.
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Abstrak

Analisis model regresi linier membutuhkan aspek berberapa asumsi supaya model yang di butuhkan sebagai alat
pengukur yang jelas. Akan tetapi tidak banyak peneliti menganggap permaslahan dalam modelnya. Berbagai
pelanggaran asumsi klasik yang banyak terjadi pada estimasi OLS, yaitu pelanggaran asumsi homoskedastisitas
dan terjadinya autokorelasi. Metode yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu deskrptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data memperkejakan studi pustaka. Penelitian ini bertuju pada melihat terdapat tidaknya
pelanggaran asumsi klasik pada suatu model regresi linear, bagaimana mendeteksi dan cara penanggulangannya.
Serta kita diharapkan mengetahui dampak akibat dari penyimpangan atau pelanggaran tersebut. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa uji asumsi klasik banyak terjadi yaitu uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji
normalitas, uji autokorelasi dan uji linearitas. Tidak ada syarat yang benar tentang urutan uji yang mana harus
dipenuhi. Analisis dapat dijalankan tergantung pada sumber yang ada. Sebagai contoh, dijalankannya analisis
pada semua uji asumsi klasik, kemudian dilihat mana yang belum terpenuhi bersyarat. Lalu dijalankannya
perbaikan pada uji tersebut, dan kemudian itu terpenuhi bersyarat, dijalankannya pengujian pada uji yang lain.
Kata kunci: Pelanggaran, Asumsi Klasik, Regresi
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PENDAHULUAN

Analisis model regresi linier memebutuhkan terpenuhinya berberapa asumsi supaya model bisa
digunakan sebagai alat prediksi yang baik. Akan tetapi tidak banyak peneliti menlihat permasalahan
dalam bentuknya. Ada pelanggaran asumsi klasik yang banyak terjadi pada estimasi OLS, ialah
pelanggaran asumsi homoskedastisitas dan terjadinya autokorelasi. Pelanggaran asumsi
homoskedastisitas dibilang heteroskedastisitas, yang artinya nilai variansi error berarti tidak konstan.
Sedangkan autokorelasi bersifat pada korelasi antara error dalam periode t dengan periode
sebelumnya (t — 1) antara suatu persamaan regresi. Konsekuensi dari terjadi heteroskedastisitas dan
autokorelasi bisa menyebabkan estimator OLS yang didapatkan tetap linier dan memenuhi
persyaratan tak bias, tetapi estimator OLS tidak bisa memihak nilai variansi yang minimum hingga
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perhitungan standar error metode OLS tidak lagi bisa dilakukan kebenarannya dan selanjutnya nilai
uji t dan F menjadi tidak valid (Setyawan, 2019). Permasalahan heteroskedastisitas dan autokorelasi
diantaranya bisa di tangani dengan gabungan teknik Weighted Least Square (WLS) dan model
Autoregressive First-Order. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat tidaknya pelanggaran
asumsi klasik pada suatu model regresi linear, bagaimana mendeteksi dan cara penanggulangannya.
Serta kita diharapkan mengetahui dampak akibat dari penyimpangan atau pelanggaran tersebut.

LITERATUR REVIEW
Analisis Regresi

Analisis regresi (regression analysis) ialah sebuah metode guna membuat persamaan dan
melakukan persamaan itu guna melihat peramalan (prediction). Dalam hal itu, analisis regresi
banyak dinamakan dengan analisis prediksi. Dibilang prediksi dikarenakan nilai prediksi tidak
serta tepat dengan nilai nyata. Apabila semakin kecil peringkat penyimpangan antara nilai prediksi
dengan nilai nyata, maka akan menimbulkan persamaan regresi yang berbentuk. Teori ini
mampu  diperjelaskan bahwa analisa regresi ialah teknik statistika yang menggunakan agar
menemukan persamaan wujud hubungan antara variabel-variabel dengan petujuk pokok pada
kegunaan teknik untuk memprediksi atau memperkirakan nilai dari suatu variabel lain yang sudah
diketahui. Ada dua jenis Persamaan Regresi Linier, ialah analisis regresi linier sederhana dan
analisis regresi linier berganda. Analisis regresi secara konseptual merupakan metode sederhana untuk
memeriksa hubungan antara variabel (Tanamal, 2017).

Memiliki hubungan yang Dimana antara variable yang disebut gambarkan memiliki dalam ujud
menghubungkan antara variable depnden dan variable indempenden yang lebih dari variable
independent dapat dibentuk dengan x1 dan x2 dimana merupakan sebuah hal variabell dan regresi
linear yang sederhana dan model tersebut memiliki beberapa independent variable dan satu variable

METODE

Pengujian ini belum terpikat pada tempat, dikarenakan pengujian ini mempertujukan guna
perubahan pada pola pikir masyarakat tentang analisis regresi pada pelanggaran asumsi klasik pada
regresi linear. Ada juga metode pengumpulan data pada pengujian ini adalah digunakannya teknik
studi pustaka. Kegunaan teknik ini bisa di bilang sangat cocok dikarenakan data yang didapat
menghasilkan seluruh aspek yang dibutuhkan penguji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
a. Asumsi Normalitas

Asumsi Normalitas ialah untuk mengamati pada bagaimana sebuah nilai residual dan nilai
terdistribusi apakah sudah nirmal atau belum nya model di sebuah regresi yang baik akan
mempunyai nilai terdribusi yang nirmal jai uji normalitas bukan digunakan pada masing
masing variabel akan tapi pada nilai residualnua tang akan banyak terjadinya permasalahan
dan terjadi kesalahan yang banyak yang berupa uji normalitas dijalankan pada masing masing
variabel padda niali resiualnya dan terjadi kesalahan yang banyak yaitu uji normalitas yang
bisa didapatkan saat pengujian tersebut sehingga dapat menguji salah apa benar nya saat
melakukan tidakan tersebut untuk melakukan variabel nya

Pengertian normal secara sederhana dapat ddijelaskan bahwa daianalogi secara dedngan
sebuah kelas dalam sia yang pintar ddan kurang pintar jumlah nya akan lebih sedikit yang
pintar dan Sebagian besar terdapat di katergori yang rata-rata dengan ini maka kelas tersebut
dikaterogikan tiak normal atau biasa saja dan Ketika sekolah seperti sekolah luarbisa akan
lebih banyak anak yang ibawah rata rata

Uji normalitas dapat dilakukan dengan melakukukan sebuah yang Bernama uji histrogam
dan uji normalitass uji chi squre dan sekwness dan kurtosiss dengan ini metodde ini dapat
memilah mana mettode yang paling baik dan paling tepat sehingga menimbulkan perbedaan
persepsi denan bebrapa pengamat penggunaan dengan uji normalitas ini yang mana lebih
kongrit dan mana yang lebih signifikan.

Signifikansi Kolmogorov Smirnov sebesar 0,049) dengan begitu bisa dilakukan dengan
teknik lain yaitu dengan memberikan justifikasi normal akan tetapi apabila tidak dilakukan
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hal tersebut makan akan memberikan nilai yang jauh dari nilai normal maka selanjutnya
adalah melkkan sebuah observasi ddan transformasi yang dapat dilakukan mentrimming data
dan menambah data sebuah penelitan tersebut jika bentuk kurva atau menyebar kesamping
dan kenan an Kiri
Asumsi Multikolinearitas
Asumsi Multikolinearitas ialah untuk mengamati ada atau tidaknya sebuah korelasi
yang sangat tinggi diantara variabel yang dilakukan antara variabel bebas dan sebuah regresi
linera yang ganda dengan ini sebuah korelasi dan bisa berhubungan dengan model tersebut
dan mempunyai sebuah variabel yang terikat dan sebagai sebuah cintih yaitu model regresi
yang an alat statistic yaitu membuat dapat memotivasi jadi tiddak boleh ada terkataian antara
korelasi dan yang tinggi diantara motivasi kepimpinan dan kepuasan kerja dan alat statistic
yang banyak digunakan untuk meneliti sebuah ancaman dan menyebutnya multikolineraitas
berikuta ini adalah beberapa cara untuk mengitai masalah multikonlinertias yaitu
1. Menggantikan dan menyortir variabel yang memiliki korasli yang tinggi
2. Menambah jumlah obserr vasi.
3. Merubah data menuju ke bentuk yang lain, contohnya logaritma natural, akar kuadrat
dan bentuk first difference delta
Asumsi Heteroskedastisitas ialah untuk sebuah suati system ketidak samaan antra
variabel variabel iantara variasi dari residual menuju pengamatan yang lain yang mana ada
persamaan varians Dimana dari residual satu dan residual yang telah memenuhi syarat dan
yang tetap diantara pengamatan homoskedditas deteksi heteroskeditas yang bisa dijalan kan
melalu sebuah sistam yang dinamakanscatter pot dan suati model regeresi yang dengan
memplotkan nilai zperd dan nilai prediksi dengan sresid nilai residual nya.baik yang
mempunyai model yang baik dicapai apabila memiliki pola ditengah penyempitan kemudian
melebar dan sebalik nya melebar kemudain menyempit disitu merrupakan sebuah pola
tertentu yang terdapat dari grafik.uji statistic yang dilakukan merupakan uji gletser yang dari
bebrapa tersebut terdapat alternatif dijalakan dan apabila keselurahan data tersebut dapat
bernilai positif dan dapat membagi semua yang ada variabel dengan variabel yang mengalami
gangguan heteroksidas
Asumsi Autokorelasi
Asumsi Autokorelasi ialah untuk mengamati sebuah pendapat apakah sebuah suatu
korleassi diantara suatu periode sebelumnua menggonakan periode t dengan sebelumnya
secara sederhana ialah dapat mendaptkan bahwa analisis regresi merupakan mengamati
sebuah dampak diantara variabel bebas dengan variabel terikat dengan data observasi dengan
data data observasi berikutnya tidak boleh terjadi antara dampak variabel berikutnya yang
variabel terikat dan antara variabel bebas dengan begitu tidak boleh terjadi korelasi antara
observasi sebelumnya dengan contoh sebuah negara memiliki dampak inflasi yang tinggi
sehingga menimbulkan dengan nilai tukar terhadap dolar data Tingkat bulan suatu bulan akan
memiliki dampak yang berbeda dari yang seblumnya sehingga Tingkat inflasi bulanan dapat
terlihat dengan sebagai contoh tersebut
Uji otokorelasi dijalankan pada data tertentu yang tidak perlu dilakukan dikarenakan
terdapat cross section sepertisebuah kuisioner dengan contoh pemilihan data memilih satu
persatu dan tidak perlu data cros section pada kuisioner Dimana pengukuran variabel
dilkakuan dengan seksama dan bebrangan dengan memiliki efek yang ada di bursa efek
Indonesia dan yang Dimana periode lebih dari saru yaitu statistic dan pengkajian bursa efek
yang membutuhkan uji statistic yang banyak dan berbagai uji statistic yang lainya dan
digunakan ualah dengan salah satu contoh durbin Watson dengan data observasi diatas 100
data sebaik nya menggunakn lahrange mutlipier
Berbagai cara untuk mengatasi masalah otokoralsi adalah dengan mengganti data
menggunakan atau bisa juga menggunakan dan merubah dta bisa juga mengubah model
sebiah mudel regresi dengan data atau bisa juga mengubah model regresi kedalam sebuah
dalam bentuk persamaan dengan mamsukan sebuah dan satu variabel dari varibael terikatnya
dengan ini menimbulkan bebera dan salah satu variabel terikat nya akan menjadi variabel
bebas dan memiliki bvariabel terikat dan meruoakan hubingan terikatnya ialah linear dan
hubungan nya yang sebenarnya dikarenakan umum nya yan berbentuk teoritis dan model
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tersebut dibuat dengan menggunakan penelitian dan berbagai peneliatian diantar variabel
bebas dan digunakan diantara regresi dalam berbentuk persamaan dam memeili perbedaan
umu dan diganalan variabell lag dan menjadi salah satu variabel lag dan memiliki
keterrikatan antara linenar dan berhubungan diantara variable lain yang belum diketahui
masalah elastisitas nya apakah belum dikedahui liner nya dan masalah elasitisnya dan uiji
linearitas digunakan untuk men acc apakah sifat suatu linear dengan beberpa variabell yyang
bisa diidentifikasikan untuk menkonfirmasi tersebut

Cara Mendeteksinya, Penyebab, Dampak dan Lain-lain

Multikolinearitas

Penyebab (Sumber) :
1. Dari pengumpulan data
2. Adanya konstrain dalam model
3. Spesifikasi Model
4. Overdifined Model

Akibatnya :
1. Kekeliruan penduga sangatlah besar
2. Penaksir OLS tak tentu dan varians tak tentu
3. Selang kepercayaan untuk parameter populasi yang relevan menjadi besar
4. R 2 tinggi namun koefisien regresi tidak signifikan 5. Nilai Beta taksiran (topi) lebih

besar
Cara Mendeteksinya :
1. Perhatikan koefisien korelasi antar variable bebas > 0,5 bisa ada indikasi
2. Perhatikan korelasi parsial dari variable bebas dan tak bebas
3. Perhatikan koefisien determinasi yang mendekati 1 namun tidak ada variable bebas yang
signifikan
4. Menghitung koefisien determinasi dari matriks korelasi antara variable bebas - Nilai D
matriks korelasi - D mendekati O : ada gejala - D mendekati 1 : kasus orthogonal - Nilai
VIF > 10 ada indikasi multikolinearitas
Normalitas
Jika tidak normal, maka efeknya :
1. Varians inkonsisten
2. Model belum bisa menaker parameter dari populasi sebenarnya
Cara mengidentikasi :
1. Pakai metode grafik QQ Plot
2. Menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
3. Lilifors
4. Shapiro Wilk
Heteroskedastisitas
Alasan terjadi heteroskedastisitas :

1. Error ~ Learning models

2. Kualitas teknik pengumpulan data
Dampak dari heteroskedastisitas :

1. Model OLS tak bias namun tidak efisien

2. Prediksi nilai variable tak bebas y berdasarkan model regresi yang dibentuk kurang efisien

3. pada optimisme sempit

4. Tidak bisa dilakukan uji signifikan ( tidak bisa diterapkan )

Untuk mengidentifikasi apakah data yang kita miliki heteroskedastisitas atau tidak terdapat beberapa
metode yang dapat diaplikasikan diantaranya yaitu:

a. Dilakukan pemeriksaan dengan metode Grafik, seperti: Membagikan antara error setiap
amatan dengan nilai variabel tertentu yang sama dengan error setiap amatan tersebut. apabila
hasilnya tidak membentuk pola atau acak (menyebar) [plot antara unstandardized residual dan
unstandardized predicted residual], maka asumsi non-heteroskedastisitas telah terpenuhi. Plot
(a) adalah yang mengindentifikasi tidak ada pengaruh dengan Asumsi Non-Heteroskedatisitas
(tidak menunjukkan pola)
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Gambar 1. Grafik pemeriksaan Asumsi Heterokreditas
Plot (a) adalah yang mengidentifikasi tidak ada pengaruh dengan Asumsi Non-
Heteroskedatisitas (tidak menunjukkan pola).

b. Melakukan pengujian dengan metode Uji Park,Uji Rank Spearman, Uji Glejser, Uji Goldfeld
Quandt, Uji Breusch Pagan/Godfrey, dan Uji White.
Dengan hipotesisnya berupa:

HO: Tidak ada heteroskedastisitas

H1: Terdapat heteroskedastisitas Jika dalam data analisis regresi linear terdapat pelanggaran asumsi
nonheteroskedastisitas, kita dapat mengatasinya dengan cara-cara seperti memberikan atau
menggantikan data sampel baru. Melakukan perubahan variabel pada variabel dependen (Y) dan
variabel independen (X), atau Menggunakan metode estimasi yang lebih advance, seperti generalized
least squares (GLS) dan weighted least squares (WLS)

Autokorelasi

Penyebab autokorelasi :

1. Adanya bias spesifikasi ( ada variable lain yang tidak diikutsertakan )

2. Kelembaman ( inersia ) data time series saling tergantung

3. Adanya lag waktu

4. Manipulasi data

5. Adanya fenomena cobweb

Dampak :
1. Penaksir tak bias, konsisten, namun tidak efisien ( tidak mempunyai varians minimum )
2. Jika tidak diperhatikan :
a. o ¢ 2 (taksiran ) terlalu rendah
b. Cenderung menolak HO dalam uji T dan F c. Penaksir menyimpang
Cara Mendeteksi pelanggaran autokorelasi :

1. Pengujian Durbin Watson yang menguji adanya autokorelasi. Memiliki dasar dasar
pengambilan Keputusan dan uji otokorelasi dengan sifat atau uji otokorelasi durbinn watsonn
dilakukan dengan bebagai ketentuan sebagai berikut yaitu dengan contoh HO tidak
mempunyai korelasi dan H1 memiliki koresali dan memiliki otokoralesi yang positiff maka
terdapat beberapa bagian jika psotiff d< maka otorokorelasi tersebut adalah p[ostif dan d>
maka pengkajian tidak dapat dibuktikan dan tidak dapt dipercayai dan jika <d< maka
pengkajian tidak dibuktikan dan hasil yang pasti yai stastistik uyjidh=nt2 (etetl)2n2t
1 etBiladu<d<4du, terima HO; Artinya tidak ada autokorelasi.

2. Metode Grafik Untuk mendeteksi adanya gejala autokorelasi pada data, sebelum Kkita
mengharapkan dengan uji statistik (uji Durbin-Watson), yang pertama kita amati terlebih
dahulu dengan cara membagi antara error setiap waktunya dengan waktu itu sendiri. Jika
membangun pola yang teratur, maka asumsi non-autokorelasi model tersebut belum
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terpenuhi. Plot Uji Non-Autokorelasi (gambar tersebut menampilkan asumsi terlanggar)
Solusi Autokorelasi jika terjadi pada data yang kita analisis yaitu menjumlahkan atau mencari
data yang baru dan karena meiliki sempel yang lain dan tidak ada kasus otokorealsi yang
serius

Cara Penanggulangan Penyimpangan Atau Pelanggaran Asumsi

a.

pelangg
yang pa
Berikut

Normalitas

Ada berbagai metode yang dapat digunakan untuk menanggapi hal tersebut ( penanggulangan
aran asumsi ) yaitu dengan mentransformasi data. Untuk menentukan jenis perubahan apa
ling tepat dilakukan adalah dengan membagi data kita dan mengamati trend dari data tersebut.
adalah berbagai bentuk trend dari plot data:

|

Seerw Pzuthm

TN MO sl e earivn Do wrive

Gambar 2. Ragam Plot Data Asumsi Normalitas

Tabel 1. Bentuk Plot data/Histogram

Moderate Positive Transformasi pangkat dua
Substansial Positive Transformasi Logaritma (Ln{x))
Substansial Positive jika data mengandung nilai nol  Transformasi Logaritma (Ln{x+1))
Severe Positive Transformasi Inverse (1/x)
Severe Positive jika data mengandung nol Transformasi Inverse (1/(x+1))
Moderate Negative Transformasi Kuadrat dari (k-x)
Substansial Negative Transformasi Logaritman (Ln (k-x))
Severe Negative Transformasi Kuadrat dari (k-x)
Cara penanggulangan untuk pelanggaran Asumsi Normalitas:
1. Mengganti data yang telah mempunya nilai outliner pada data
2. Melakukan perubahan data. Sebuah penggantian yang dapat dilakukan di dalam logaritma
natural dan akar invervse di bentuk dengan bentuk yang tergantuk kedalam kurva normal dan
apabaila condong ke kiri maka berkumpul ke Tengah atau menyebar
3. Trimming data outliers atau menambahi data observasi.
4. Memakai teknik estimasi yang lebih kongrit, misalnya Regresi dalam pendekatan

Bootstrapping, Regresi Nonparametrik, dan Regresi dengan pendekatan Bayessian

b. Autokorelasi
Cara penanggulangan Autokorelasi:

1.
2.

Mentransformasikan data
Merubah model regresi ke dalam wujud persamaan beda umum (generalized difference
equation)
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3. Maka dari itu juga dapat dilakukan serangkaian mamastikan dengan memeliki variabell lagg
dan variabell terikat maka menjadi variable bebas dan observasi data

4. Menambahkan variable yang dirasa menggangu dalam sebuah fungsi sehingga dalam regresi
yang menjelaskan asosiasi pada responn dari 1 ke berkitunya

5. Melewati beberapa perbedaan data dan model yang menglami perbedaan tranformasi

Jika regresi terdapat dibuat memiliki autokorelasi, maka ada beberapa opsi penyelesaiannya
antara lain:

1. Menetukan sebuah kore;asi yang terjadi pada oto korelasi jika oto korleasi terjadi pada
otokorleasi ddan dikarenakan bebrapa permasalah model regresi yang penting untuk
sepsifikasi model sebuah regresi dan berupa ujud fungsi pesamaan regresi.

Apabila akan terjadi sebuah otokorelasi maka Solusi oto korelasi adalah melkukan perubahan

3. Apabila tidak terjadi pure autocorrelation, karena adanya permasalahan maka data mengolah
sebuah data tersebut dan memanipulasi data dan dta yang dikaji tersebut dapa mencari sebuah
variable yang menggangu dan lebih dahulu untuk memanipulasi sebuah data

c. Multikolinearitas

Cara Penanggulangan Multikolinearitas :

1. Memberi jumlah data pada observasi (n).

2. Menghapuskan salah satu variabel independennya.

3. Menghubungkan data cross section dan time series (pooling data).

4. Menggunakan model pada variabel independent (x) yang memiliki korelasi tinggi untuk
hanya peramalan atau prediksi (jangan mencoba untuk mengintrepesentasikan koefisien
regresinya).

5. Menggunakan teknik analisis yang lebih baik misalnya Bayesian regression pada kasus
khusus untuk ridge regression.

Untuk mengatasi multikolinieritas pada analisis regresi linear dapat menggunakan beberapa cara

berikut:

N

1) Merubah variabel bebas tersebut menjadi Dummy variable.

2) Memakai data yang menggunakan gabungann data runtunn waktu dan cross sectionn

3) Meneliminasi salah satu dati variabel bebas yang berhadapan dengan menggabungkan kedua
dan lebih dari variable tersebut sehingga dapat menimbukan kelompok dengan tehnik analisis
komponen utama dan analisis faktor Analisis

4) Memakai teknik yang lebih baik, seperti: Stepwise Regression, Best Subset Regression,
Principal Component Regression, atau Ridge Regression

d. Heteroskedastisitas

Cara penanggulangan Heteroskedastisitas:

1. Menambahkan dan menggantikann sebuah dari sampel yang terbaru yang duganakan sampel
baru karena tidak memliki kasus hetroksidasitas

2. Menjalankan perubahan variabel pada variabel dependen (y) dan variabel independen (x)

3. Memakai denganme memiliki estimasi yang baik dan memiliki tehnik yang berupas wils
weigted least square

4. Gunakan model yang memepengaruhi dengan residual nya mengikuti otoregresiv dan
kondisionali hetersidasitasic yang diestimas atau residual nya

Cara Penanggulangan Heteroskedastisitas:

a. Melakukan perubahan data, yang dimana perubahan variabel pada mode regresi biasa / model
regresi logaritma.

b. Dengan menjalankan aplikasi E-Views, ialah memakai teknik White dan Newey-Westyang
adalah metode hubungan stkitard error. Selanjutnya ialah Klik Quick» Estimation Quation»
Option kemudian pilih Heterokesdasticity Consistent Covariance» White atau Newey White.

IMPULAN

Uji asumsi klasik ialah yang membirikan statisk dan mampu memenuhi dalam analisis regeresi
berganda dengan berbasi ordinary least square dengn syara membutuhkan syarak klasik deng contoh
regeresi logistic dan hal ini merupakan semua uji asumsi dan contoh nya memiliki peran nya masing
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masing dan tidak menjalankan kepada analisis tersebu analisis tersebut regresi linear dan dengan lebih
sederhan pada nalisis tersebu

Uji asumsi klasik tidak harus dijalankan melului sebuah analisis dengan memeliki sebuah
variabel yang bebas dan variabel yang tidak terikat dengan ini memeiliki market model atau matket
adjust dengan perhitungan nilai kembalian yang dapt dibicarakn dan dapat dijalankan

Uji asumsi klasik akan selalu menjalan yaitu multikonloniaritas dengan iji multikonlinearitas
dan uji otokorelasi yang belum pasti memeliki urutan yang selau benar dan dipenuhi analisi yang
dapat dijalankan pada sumber yang tertentu dan meiliki bebrapa bahan banddingan dan dijalankan
pada uji tesebut te

Apablia terjadi pelanggaran asumsi, lebih baik kita harus bisa cepat mengetahui permasalahan
apa untuk mengatasi pelanggaran asumsi yang terjadi. Dikarenakan dengan mengetahui hal-hal
tersebut dapat meminimalisir dampak yang akan dihasilkan jika ada asumsi yang terlanggar.
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